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dari graf. Sebuah bobot wajah adalah jumlah dari label wajah dan label titik
dan tepi sekitar wajah dari graf tersebut.[6]

Penelitian ini mengkaji keberadaan super (a, d)-face antimagic total label-
ing dari graf Shackle (C5, e, n) konektif pada d tertentu. Graf Shackle (C5, e, n)
merupakan graf lingkaran dengan perluasan sebanyak n dengan penghubung 1
sisi e. Artikel ini dikhususkan untuk mempelajari tentang super (a, d) face an-
timagic total labeling (1, 1, 1) untuk Graf Shackle (C5, e, n) konektif.

Kardinalitas dari Graf Shackle (C5, e, n) Konektif

Graf shackle (C5, e, n) konektif adalah graf lingkaran dengan operasi shackle
yang memiliki V (E) = {xi, yi, zj , 1 ≤ i ≤ n+1 , 1 ≤ j ≤ n}, E(H) = {xixi+1, yizi,

yi+1zi, 1 ≤ i ≤ n} ∪ {xiyi, 1 ≤ i ≤ n + 1}, pG = |V |=3n + 2, qG = |E|=4n + 1,
pH = 5, dan qH = 5. Berikut Gambar ?? dari Graf Shackle (C5, e, n).

Lemma yang Digunakan

d ≤ (pG − pH)pH + (qG − qH)qH

r − 1

untuk s = |Gi|, pG = |V |, qG = |E|, pH = |V ′|, qH = |E′|
Bukti. dimana a merupakan bobot selimut terkecil maka berlaku ;
1 + 2 + .... + pH + (pG + 1) + (pG + 2) + .... + (pG + qH) + (pG + qG + 1) ≤ a

pH
2 (1 + pH) + qH

2 (pG + 1 + pG + qH) + (pG + qG + 1) ≤ a

pH
2 + p2

H
2 + qHpG + qH

2 + q2
H
2 + (pG + qG + 1) ≤ a
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Lemma yang digunakan pada pelabelan total face dari graf Shackle (C        5, e,n),
sebagai berikut :([1])
Jika graf G(V,E) adalah super (a, d) face antimagic total maka



Sedangkan nilai terbesar berlaku

(r − 1)d ≤ pHpG − pH − 1
2

pH + qHpG + qHqG − qH − 1
2

qH + (pG + qG + r)− a

(r − 1)d ≤ pHpG − pH − 1
2

pH + qHpG + qHqG − qH − 1
2

qH + (pG + qG + r)−
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(r − 1)d ≤ pGpH − p2
H

2
+
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2
+ qHqG − q2

H

2
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2
+ r − pH

2
− p2

H

2
− qH

2
− q2

H

2
− 1

(r − 1)d ≤ pHpG + qHqG − 2p2
H

2
− 2q2

H

2
− 1 + r

(r − 1)d ≤ pHpG − p2
H + qHqG − q2

H − 1 + r

(r − 1)d ≤ (pG − pH)pH + (qG − qH)qH − 1 + r

d ≤ (pG − pH)pH + (qG − qH)qH − 1 + r

r − 1

Jadi, untuk s = |Hi|, pG = |V |, qG = |E|, pH = |V ′|, qH = |E′| terbukti bahwa

d ≤ (pG − pH)pH + (qG − qH)qH − 1 + r

r − 1

Sehingga lemma pada Graf Shackle (C5, e, n), dengan pG = |V |=3n + 2, qG =
|E|=4n + 1, pH = 5, dan qH = 5 sebagai berikut;

d ≤ ((3n + 2)− 5)5 + ((4n + 1)− 5)5− 1 + n

n− 1

d =
(3n− 3)5 + (4n− 4)5− 1 + n

n− 1

d =
(n− 1)3.5 + (n− 1)4.5 + (n− 1)

n− 1

d =
(n− 1)15 + (n− 1)20 + (n− 1)1

n− 1

d =
(n− 1)(15 + 20 + 1)

n− 1
d ≤ 36

Hasil Penelitian

Penelitian ini mengkaji tentang super (a, d) - face antimagic dengan tipe (1, 1, 1)
untuk Graf Shackle (C5, e, n) dengan beberapa d yang mungkin, d ≤ 36. Hasil
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dari penelitian ini berupa teorema untuk d = 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16. Hasil dari
penelitian ini didapatkan teorema terkait face total labeling untuk Graf Shackle
(C5, e, n) konektif.

3 Teorema 0.1 Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (38n + 28, 2)
face antimagic total untuk n ≥ 5.

Bukti. Labeli titik Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f2 yang didefinisikan
sebagai berikut:

f2(xi) = i; 1 ≤ i ≤ n + 1

f2(yi) = n + i + 1; 1 ≤ i ≤ n + 1

f2(zi) = 2n + i + 2; 1 ≤ i ≤ n

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f2 adalah merupakan fungsi bijektif yang
memetakan f2 : V (C5, e, n)→ {1, 2, . . . , 3n + 2}. Misal wf2 adalah bobot sisi
super face antimagic total Graf Shackle (C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka dapat
diturunkan sebagai berikut:

wf2 = (f2(xi) + (f2(xi+1) + (f2(yi) + (f2(yi+1) + (f2(zi)

= (i) + (i + 1) + (n + i + 1) + (n + i + 1 + 1) + (2n + i + 2)

= 4n + 5i + 6; 1 ≤ i ≤ n.

Kemudian labeli sisi (C5, e, n) dengan fungsi f2 yang didefinisikan sebagai berikut:

f2(xixi+1) = 6n− 2i + 4; 1 ≤ i ≤ n,

f2(xiyi) = 6n− 2i + 5; 1 ≤ i ≤ n + 1

f2(yizi) = 3n + i + 2; 1 ≤ i ≤ n

f2(yi+1zi) = 6n + i + 3; 1 ≤ i ≤ n

Misal Wf2 adalah bobot total sisi super face antimagic total Graf Shackle (C5, e, n)
untuk n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf2 = wf1 + f1(xixi+1) + f1(xiyi) + f1(xiyi+1) + f1(yizi) + f1(yi+1zi)

= (4n + 5i + 6) + (6n− 2i + 4) + (6n− 2i + 5) + (6n− 2(i + 1) + 5) +

(3n + i + 2) + (6n + i + 3)

= (4n + 5i + 6) + (6n− 2i + 4) + (6n− 2i + 5) + (6n− 2i + 2) + 5) +

(3n + i + 2) + (6n + i + 3)

= 31n + i + 23; 1 ≤ i ≤ n
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Labeli wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f2 yang didefinisikan
sebagai berikut: f2(fi) = f1(fi). Dengan mudah dapat dipahami bahwa f2

adalah merupakan fungsi bijektif yang memetakan f2 : f(C5, e, n)→ {7n+4, 7n+
5, . . . , 8n + 3}.

Misal WFf2 adalah bobot total wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) untuk
n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

WFf2 = Wf2 + f2(fi)

= (31n + i + 23) + (7n + i + 3)

= 38n + 2i + 26

Dengan mudah dapat diuraikan untuk masing-masing i pada inerval 1 ≤ i ≤ n

adalah WFf2 = {38n + 28, 38n + 30, . . . , Un} elemen-elemen tersebut bersifat
aritmatik, maka nilai Un dapat dicari dengan cara:

Un = a + (n− 1)b

= 38n + 28 + (n− 1).2

= 38n + 28 + 2n− 2

= 40n + 26

Terbukti bahwa Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (38n + 28, 2)-
face antimagic total untuk n ≥ 5.

3 Teorema 0.2 Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (37n + 29, 4)
face antimagic total untuk n ≥ 5.

Bukti. Labeli titik Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f4 yang didefinisikan
sebagai berikut:f4(xi) = f2(xi), f4(yi) = f2(yi), f4(zi) = f2(zi).

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f4 adalah merupakan fungsi bijektif
yang memetakan f4 : V (C5, e, n)→ {1, 2, . . . , 3n + 2}. Misal wf4 adalah bobot
sisi super face antimagic total Graf Shackle (C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka dapat
diturunkan sebagai berikut: wf4 = wf2 .

Kemudian labeli sisi (C5, e, n) dengan fungsi f4 yang didefinisikan sebagai
berikut:

f4(xixi+1) = 3n + i + 2; 1 ≤ i ≤ n,

f4(xiyi) = f2(xiyi)

f4(yizi) = 4n + 2i + 2; 1 ≤ i ≤ n

f4(yi+1zi) = f2(yi+1zi)
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Misal Wf4 adalah bobot total sisi super face antimagic total Graf Shackle (C5, e, n)
untuk n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf4 = wf4 + f4(xixi+1) + f4(xiyi) + f4(xiyi+1 + f4(yizi + f4(yi+1zi)

= (4n + 5i + 6) + (3n + i + 2) + (6n− 2i + 5) + (6n− 2(i + 1) + 5) +

(4n + 2i + 2) + (6n + i + 3)

= (4n + 5i + 6) + (3n + i + 2) + (6n− 2i + 5) + (6n− 2i + 2) + 5) +

(4n + 2i + 2) + (6n + i + 3)

= 29n + 5i + 21; 1 ≤ i ≤ n

Labeli wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f4 yang didefinisikan
sebagai berikut:

f4(fi) = 8n− i + 4; 1 ≤ i ≤ n.

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f4 adalah merupakan fungsi bijektif yang
memetakan f4 : f(C5, e, n)→ {8n + 3, 8n + 2, . . . , 7n + 4}.

Misal WFf4 adalah bobot total wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) untuk
n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

WFf4 = Wf4 + f4(fi)

= (29n + 5i + 21) + (8n− i + 4)

= 37n + 4i + 25

Dengan mudah dapat diuraikan untuk masing-masing i pada inerval 1 ≤ i ≤ n

adalah WFf4 = {37n + 29, 37n + 33, . . . , Un} elemen-elemen tersebut bersifat
aritmatik, maka nilai Un dapat dicari dengan cara:

Un = a + (n− 1)b

= 37n + 29 + (n− 1).4

= 37n + 29 + 4n− 4

= 41n + 25

Terbukti bahwa Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (37n + 29, 4)-
face antimagic total untuk n ≥ 5.

3 Teorema 0.3 Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (36n + 30, 6)
face antimagic total untuk n ≥ 5.

Bukti. Labeli titik Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f6 yang didefinisikan
sebagai berikut: f6(xi) = f2(xi), f6(yi) = f2(yi), f6(zi) = f2(zi).
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Dengan mudah dapat dipahami bahwa f6 adalah merupakan fungsi bijektif
yang memetakan f6 : V (C5, e, n)→ {1, 2, . . . , 3n + 2}. Misal wf6 adalah bobot
sisi super face antimagic total Graf Shackle (C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka dapat
diturunkan sebagai berikut: wf6 = wf2

Kemudian labeli sisi (C5, e, n) dengan fungsi f6 yang didefinisikan sebagai
berikut: f6(xixi+1) = f4(xixi+1), f6(xiyi) = f4(xiyi), f6(yizi) = f4(yizi), f6(yi+1zi) =
f4(yi+1zi).

Misal Wf6 adalah bobot total sisi super face antimagic total GrafShackle
(C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut: Wf6 = Wf2

Labeli wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f6 yang didefin-
isikan sebagai berikut: f6(fi) = f1(fi). Dengan mudah dapat dipahami bahwa
f6 adalah merupakan fungsi bijektif yang memetakan f6 : f(C5, e, n)→ {7n +
4, 7n + 5, . . . , 8n + 3}.

Misal WFf6 adalah bobot total wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) untuk
n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

WFf6 = Wf6 + f6(fi)

= (29n + 5i + 21) + (7n + i + 3)

= 36n + 6i + 24

Dengan mudah dapat diuraikan untuk masing-masing i pada inerval 1 ≤ i ≤ n

adalah WFf6 = {36n + 30, 6n + 36, . . . , Un} elemen-elemen tersebut bersifat
aritmatik, maka nilai Un dapat dicari dengan cara:

Un = a + (n− 1)b

= 36n + 30 + (n− 1).6

= 36n + 30 + 6n− 6

= 42n + 24

Terbukti bahwa Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (36n + 30, 6)-
face antimagic total untuk n ≥ 5.

3 Teorema 0.4 Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (35n + 31, 8)
face antimagic total untuk n ≥ 5.

Bukti. Labeli titik Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f8 yang didefinisikan
sebagai berikut :f8(xi) = f2(xi), f8(yi) = f2(yi), f8(zi) = f2(zi).

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f8 adalah merupakan fungsi bijektif
yang memetakan f8 : V (C5, e, n)→ {1, 2, . . . , 3n + 2}. Misal wf8 adalah bobot
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sisi super face antimagic total Graf Shackle (C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka dapat
diturunkan sebagai berikut: wf8 = wf2 .

Kemudian labeli sisi (C5, e, n) dengan fungsi f8 yang didefinisikan sebagai
berikut:

f8(xixi+1) = f4(xixi+1)

f8(xiyi) = 4n + 2i + 1; 1 ≤ i ≤ n + 1

f8(yizi) = 6n− 2i + 4; 1 ≤ i ≤ n

f8(yi+1zi) = 7n− i + 4; 1 ≤ i ≤ n

Misal Wf8 adalah bobot total sisi super face antimagic total Graf Shackle (C5, e, n)
untuk n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf8 = wf8 + f8(xixi+1) + f8(xiyi) + f8(xiyi+1) + f8(yizi) + f8(yi+1zi)

= (4n + 5i + 6) + (3n + i + 2) + (4n + 2i + 1) + (4n− 2(i + 1) + 1) +

(6n− 2i + 4) + (7n− i + 4)

= (4n + 5i + 6) + (3n + i + 2) + (4n + 2i + 1) + (4n− 2i + 2 + 1) +

(6n− 2i + 4) + (7n− i + 4)

= 28n + 7i + 20; 1 ≤ i ≤ n

Labeli wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f8 yang didefinisikan
sebagai berikut: f8(fi) = f1(fi). Dengan mudah dapat dipahami bahwa f8

adalah merupakan fungsi bijektif yang memetakan f8 : f(C5, e, n)→ {7n+4, 7n+
5, . . . , 8n + 3}.

Misal WFf8 adalah bobot total wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) untuk
n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

WFf8 = Wf8 + f8(fi)

= (28n + 7i + 20) + (7n + i + 3)

= 35n + 8i + 23

Dengan mudah dapat diuraikan untuk masing-masing i pada inerval 1 ≤ i ≤ n

adalah WFf8 = {35n + 31, 35n + 39, . . . , Un} elemen-elemen tersebut bersifat
aritmatik, maka nilai Un dapat dicari dengan cara:

Un = a + (n− 1)b

= 35n + 31 + (n− 1).8

= 35n + 31 + 8n− 8

= 43n + 23
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Terbukti bahwa Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (35n + 31, 8)-
face antimagic total untuk n ≥ 5.

3 Teorema 0.5 Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (45n + 21, 10)
face antimagic total untuk n ≥ 5.

Bukti. Labeli titik Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f10 yang didefinisikan
sebagai berikut: f10(xi) = f2(xi), f10(yi) = f2(yi), f10(zi) = f2(zi).

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f10 adalah merupakan fungsi bi-
jektif yang memetakan f10 : V (C5, e, n)→ {1, 2, . . . , 3n + 2}. Misal wf10 adalah
bobot sisi super face antimagic total Graf Shackle (C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka
dapat diturunkan sebagai berikut: wf10 = wf2 .

Kemudian labeli sisi (C5, e, n) dengan fungsi f10 yang didefinisikan sebagai
berikut:

f10(xixi+1) = 5n− 2i + 3; 1 ≤ i ≤ n

f10(xiyi) = 5n + 2i + 1; 1 ≤ i ≤ n + 1

f10(yizi) = 3n + 2i + 2; 1 ≤ i ≤ n

f10(yi+1zi) = 5n + 2i + 2; 1 ≤ i ≤ n

Misal Wf10 adalah bobot total sisi super face antimagic total Graf Shackle
(C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf10 = wf10 + f10(xixi+1) + f10(xiyi) + f10(xiyi+1) + f10(yizi) + f10(yi+1zi)

= (4n + 5i + 6) + (5n− 2i + 3) + (5n + 2i + 1) + (5n + 2(i + 1) + 1) +

(3n + 2i + 2) + (5n + 2i + 2)

= (4n + 5i + 6) + (5n− 2i + 3) + (5n + 2i + 1) + (5n + 2i + 2 + 1) +

(3n + 2i + 2) + (5n + 2i + 2)

= 27n + 11i + 17; 1 ≤ i ≤ n

Labeli wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f10 yang didefinisikan
sebagai berikut: f10(fi) = f4(fi). Dengan mudah dapat dipahami bahwa f10
adalah merupakan fungsi bijektif yang memetakan f10 : f(C5, e, n)→ {8n +
3, 8n + 2, . . . , 7n + 4}.

Misal WFf10 adalah bobot total wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) untuk
n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

WFf10 = Wf10 + f10(fi)

= (27n + 11i + 17) + (8n− i + 4)

= 35n + 10i + 21
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Dengan mudah dapat diuraikan untuk masing-masing i pada inerval 1 ≤ i ≤ n

adalah WFf10 = {35n + 31, 35n + 41, . . . , Un} elemen-elemen tersebut bersifat
aritmatik, maka nilai Un dapat dicari dengan cara:

Un = a + (n− 1)b

= 35n + 31 + (n− 1).10

= 35n + 31 + 10n− 10

= 45n + 21

Terbukti bahwa Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (35n + 31, 10)-
face antimagic total untuk n ≥ 5.

3 Teorema 0.6 Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (33n + 33, 12)
face antimagic total untuk n ≥ 5.

Bukti. Labeli titik Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f12 yang didefinisikan
sebagai berikut: f12(xi) = f2(xi), f12(yi) = f2(yi), f12(zi) = f2(zi).

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f12 adalah merupakan fungsi bi-
jektif yang memetakan f12 : V (C5, e, n)→ {1, 2, . . . , 3n + 2}. Misal wf12 adalah
bobot sisi super face antimagic total Graf Shackle (C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka
dapat diturunkan sebagai berikut: wf12 = wf2 .

Kemudian labeli sisi (C5, e, n) dengan fungsi f12 yang didefinisikan sebagai
berikut:

f12(xixi+1) = f8(xixi+1)

f12(xiyi) = f8(xiyi)

f12(yizi) = 4n + 2i + 2; 1 ≤ i ≤ n

f12(yi+1zi) = f2(yi+1zi)

Misal Wf12 adalah bobot total sisi super face antimagic total Graf Shackle
(C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf12 = wf12 + f12(xixi+1) + f12(xiyi) + f12(xiyi+1) + f12(yizi) + f12(yi+1zi)

= (4n + 5i + 6) + (3n + i + 2) + (4n + 2i + 1) + (4n + 2(i + 1) + 1) +

(4n + 2i + 2) + (6n + i + 3)

= (4n + 5i + 6) + (3n + i + 2) + (4n + 2i + 1) + (4n + 2i + 2 + 1) +

(4n + 2i + 2) + (6n + i + 3)

= 25n + 13i + 17; 1 ≤ i ≤ n
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Labeli wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f12 yang didefinisikan
sebagai berikut: f12(fi) = f4(fi). Dengan mudah dapat dipahami bahwa f12

adalah merupakan fungsi bijektif yang memetakan f12 : f(C5, e, n)→ {8n +
3, 8n + 2, . . . , 7n + 4}.

Misal WFf12 adalah bobot total wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) untuk
n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

WFf12 = Wf12 + f12(fi)

= (25n + 13i + 17) + (8n− i + 4)

= 33n + 12i + 21

Dengan mudah dapat diuraikan untuk masing-masing i pada inerval 1 ≤ i ≤ n

adalah WFf12 = {33n + 33, 33n + 45, . . . , Un} elemen-elemen tersebut bersifat
aritmatik, maka nilai Un dapat dicari dengan cara:

Un = a + (n− 1)b

= 33n + 33 + (n− 1).12

= 33n + 33 + 12n− 12

= 45n + 21

Terbukti bahwa Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (33n + 33, 12)-
face antimagic total untuk n ≥ 5.

3 Teorema 0.7 Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (32n + 34, 14)
face antimagic total untuk n ≥ 5.

Bukti. Labeli titik Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f14 yang didefinisikan
sebagai berikut: f14(xi) = f2(xi), f14(yi) = f2(yi), f14(zi) = f2(zi).

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f14 adalah merupakan fungsi bi-
jektif yang memetakan f14 : V (C5, e, n)→ {1, 2, . . . , 3n + 2}. Misal wf14 adalah
bobot sisi super face antimagic total Graf Shackle (C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka
dapat diturunkan sebagai berikut: wf14 = wf2 .

Kemudian labeli sisi (C5, e, n) dengan fungsi f14 yang didefinisikan sebagai
berikut: f14(xixi+1) = f8(xixi+1), f14(xiyi) = f8(xiyi), f14(yizi) = f12(yizi), f (yi+1zi

2(yi+1zi).
) =

f

f14(yi+1zi)=f2(yi+1zi)
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Misal Wf14 adalah bobot total sisi super face antimagic total Graf Shackle
(C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf14 = wf14 + f14(xixi+1) + f14(xiyi) + f14(xiyi+1) + f14(yizi) + f14(yi+1zi)

= (4n + 5i + 6) + (3n + i + 2) + (4n + 2i + 1) + (4n + 2(i + 1) + 1) +

(4n + 2i + 2) + (6n + i + 3)

= (4n + 5i + 6) + (3n + i + 2) + (4n + 2i + 1) + (4n + 2i + 2 + 1) +

(4n + 2i + 2) + (6n + i + 3)

= 25n + 13i + 17; 1 ≤ i ≤ n

Labeli wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f14 yang didefinisikan
sebagai berikut: f14(fi) = f2(fi). Dengan mudah dapat dipahami bahwa f14

adalah merupakan fungsi bijektif yang memetakan f14 : f(C5, e, n)→ {7n +
4, 7n + 5, . . . , 8n + 3}.

Misal WFf14 adalah bobot total wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) untuk
n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

WFf14 = Wf14 + f14(fi)

= (25n + 13i + 17) + (7n + i + 3)

= 32n + 14i + 20

Dengan mudah dapat diuraikan untuk masing-masing i pada inerval 1 ≤ i ≤ n

adalah WFf14 = {32n + 34, 32n + 35, . . . , Un} elemen-elemen tersebut bersifat
aritmatik, maka nilai Un dapat dicari dengan cara:

Un = a + (n− 1)b

= 32n + 34 + (n− 1).14

= 32n + 34 + 14n− 14

= 46n + 20

Terbukti bahwa Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (32n + 34, 14)-
face antimagic total untuk n ≥ 5.

3 Teorema 0.8 Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (31n + 35, 16)
face antimagic total untuk n ≥ 5.

Bukti. Labeli titik Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f16 yang didefinisikan
sebagai berikut: f16(xi) = f2(xi), f16(yi) = f2(yi), f16(zi) = f2(zi).

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f16 adalah merupakan fungsi bi-
jektif yang memetakan f16 : V (C5, e, n)→ {1, 2, . . . , 3n + 2}. Misal wf16 adalah
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bobot sisi super face antimagic total Graf Shackle (C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka
dapat diturunkan sebagai berikut: wf16 = wf2 .

Kemudian labeli sisi (C5, e, n) dengan fungsi f16 yang didefinisikan sebagai
berikut:

f16(xixi+1) = 3n + 4i; 1 ≤ i ≤ n

f16(xiyi) = 3n + 4i− 1; 1 ≤ i ≤ n + 1

f16(yizi) = 3n + 4i + 1; 1 ≤ i ≤ n

f16(yi+1zi) = 7n− 4i + 6; 1 ≤ i ≤ n

Misal Wf16 adalah bobot total sisi super face antimagic total Graf Shackle
(C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf16 = wf16 + f16(xixi+1) + f16(xiyi) + f16(xiyi+1) + f16(yizi) + f16(yi+1zi)

= (4n + 5i + 6) + (3n + 4i) + (3n + 4i− 1) + (3n + 4(i + 1)− 1) +

(3n + 4i + 1) + (7n− 4i + 6)

= (4n + 5i + 6) + (3n + 4i) + (3n + 4i− 1) + (3n + 4i + 4− 1) +

(3n + 4i + 1) + (7n− 4i + 6)

= 23n + 17i + 15; 1 ≤ i ≤ n

Labeli wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f16 yang didefinisikan
sebagai berikut: f16(fi) = f4(fi). Dengan mudah dapat dipahami bahwa f16

adalah merupakan fungsi bijektif yang memetakan f16 : f(C5, e, n) → {8n +
3, 8n + 2, . . . , 7n + 4}

Misal WFf16 adalah bobot total wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) untuk
n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

WFf16 = Wf16 + f16(fi)

= (23n + 17i + 15) + (8n− i + 4)

= 31n + 16i + 19

Dengan mudah dapat diuraikan untuk masing-masing i pada inerval 1 ≤ i ≤ n

adalah WFf16 = {31n + 35, 31n + 51, . . . , Un} elemen-elemen tersebut bersifat
aritmatik, maka nilai Un dapat dicari dengan cara:

Un = a + (n− 1)b

= 31n + 35 + (n− 1).16

= 31n + 35 + 16n− 16

= 47n + 19
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Terbukti bahwa Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (31n + 35, 16)-
face antimagic total untuk n ≥ 5.

3 Teorema 0.9 Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (31n + 35, 17)
face antimagic total untuk n ≥ 5.

Bukti. Labeli titik Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f17 yang didefinisikan
sebagai berikut: f17(xi) = f2(xi), f17(yi) = f2(yi), f17(zi) = f2(zi).

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f17 adalah merupakan fungsi bi-
jektif yang memetakan f17 : V (C5, e, n)→ {1, 2, . . . , 3n + 2}. Misal wf17 adalah
bobot sisi super face antimagic total Graf Shackle (C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka
dapat diturunkan sebagai berikut: wf17 = wf2 .

Kemudian labeli sisi (C5, e, n) dengan fungsi f17 yang didefinisikan sebagai
berikut:

f17(xixi+1) = f4(xixi+1; 1 ≤ i ≤ n

f17(xiyi) = 4n + 3i; 1 ≤ i ≤ n + 1

f17(yizi) = 4n + 3i + 1; 1 ≤ i ≤ n

f17(yi+1zi) = 4n + 3i + 2; 1 ≤ i ≤ n

Misal Wf17 adalah bobot total sisi super face antimagic total Graf Shackle
(C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf17 = wf17 + f17(xixi+1) + f17(xiyi) + f17(xiyi+1) + f17(yizi) + f17(yi+1zi)

= (4n + 5i + 6) + (3n + i + 2) + (4n + 3i) + (4n + 3(i + 1)) +

(4n + 3i + 1) + (4n + 3i + 2)

= (4n + 5i + 6) + (3n + i + 2) + (4n + 3i) + (4n + 3i + 3) +

(4n + 3i + 1) + (4n + 3i + 2)

= 23n + 18i + 14; 1 ≤ i ≤ n

Labeli wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f17 yang didefinisikan
sebagai berikut: f17(fi) = f4(fi). Dengan mudah dapat dipahami bahwa f17

adalah merupakan fungsi bijektif yang memetakan f17 : f(C5, e, n)→ {8n +
3, 8n + 2, . . . , 7n + 4}.

Misal WFf17 adalah bobot total wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) untuk
n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

WFf17 = Wf17 + f17(fi)

= (23n + 18i + 14) + (8n− i + 4)

= 31n + 17i + 18
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Dengan mudah dapat diuraikan untuk masing-masing i pada inerval 1 ≤ i ≤ n

adalah WFf17 = {31n + 35, 31n + 52, . . . , Un} elemen-elemen tersebut bersifat
aritmatik, maka nilai Un dapat dicari dengan cara:

Un = a + (n− 1)b

= 31n + 35 + (n− 1).17

= 31n + 35 + 17n− 17

= 48n + 18

Terbukti bahwa Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (31n + 35, 17)-
face antimagic total untuk n ≥ 5.

3 Teorema 0.10 Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (30n+36, 18)
face antimagic total untuk n ≥ 5.

Bukti. Labeli titik Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f18 yang didefinisikan
sebagai berikut: f18(xi) = f2(xi), f18(yi) = f2(yi), f18(zi) = f2(zi).

Dengan mudah dapat dipahami bahwa f18 adalah merupakan fungsi bi-
jektif yang memetakan f18 : V (C5, e, n)→ {1, 2, . . . , 3n + 2}. Misal wf18 adalah
bobot sisi super face antimagic total Graf Shackle (C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka
dapat diturunkan sebagai berikut: wf18 = wf2 .

Kemudian labeli sisi (C5, e, n) dengan fungsi f18 yang didefinisikan sebagai
berikut:

f18(xixi+1) = f16(xixi+1; 1 ≤ i ≤ n

f18(xiyi) = f16(xiyi); 1 ≤ i ≤ n + 1

f18(yizi) = f16(yizi); 1 ≤ i ≤ n

f18(yi+1zi) = f16(yi+1zi); 1 ≤ i ≤ n

Misal Wf18 adalah bobot total sisi super face antimagic total Graf Shackle
(C5, e, n) untuk n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

Wf18 = wf18 + f18(xixi+1) + f18(xiyi) + f18(xiyi+1) + f18(yizi) + f18(yi+1zi)

= (4n + 5i + 6) + (3n + 4i) + (3n + 4i− 1) + (3n + 4(i + 1)− 1) +

(3n + 4i + 1) + (7n− 4i + 6)

= (4n + 5i + 6) + (3n + 4i) + (3n + 4i− 1) + (3n + 4i + 4− 1) +

(3n + 4i + 1) + (7n− 4i + 6)

= 23n + 17i + 15; 1 ≤ i ≤ n
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Labeli wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) dengan fungsi f18 yang didefinisikan
sebagai berikut: f18(fi) = f1(fi). Dengan mudah dapat dipahami bahwa f18

adalah merupakan fungsi bijektif yang memetakan f18 : f(C5, e, n)→ {7n +
4, 7n + 5, . . . , 8n + 3}.

Misal WFf18 adalah bobot total wajah (face) Graf Shackle (C5, e, n) untuk
n ≥ 5, maka dapat diturunkan sebagai berikut:

WFf18 = Wf18 + f18(fi)

= (23n + 17i + 15) + (7n + i + 3)

= 30n + 18i + 18

Dengan mudah dapat diuraikan untuk masing-masing i pada inerval 1 ≤ i ≤ n

adalah WFf18 = {30n + 36, 30n + 54, . . . , Un} elemen-elemen tersebut bersifat
aritmatik, maka nilai Un dapat dicari dengan cara:

Un = a + (n− 1)b

= 30n + 36 + (n− 1).18

= 30n + 36 + 18n− 18

= 48n + 18

Terbukti bahwa Graf Shackle (C5, e, n) memiliki pelabelan super (30n + 36, 18)-
face antimagic total untuk n ≥ 5. ;

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka kita dapat menyimpulkan bahwa ter-
dapat pelabelan super face d-antimagic dengan tipe (1, 1, 1) untuk Graf Shackle
(C5, e, n) konektif, dengan d ; 2,4,6,8,10,12,14,16,17,18.

• Graf Shackle (C5, e, n) memiliki super (38n + 38, 2)-face antimagic total
labeling untuk n ≥ 5 yang telah dibuktikan pada teorema.

• Graf Shackle (C5, e, n) memiliki super (37n + 29, 4)-face antimagic total
labeling untuk n ≥ 5 yang telah dibuktikan pada teorema.

• Graf Shackle (C5, e, n) memiliki super (36n + 30, 6)-face antimagic total
labeling untuk n ≥ 5 yang telah dibuktikan pada teorema.

• Graf Shackle (C5, e, n) memiliki super (35n + 31, 8)-face antimagic total
labeling untuk n ≥ 5 yang telah dibuktikan pada teorema.
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• Graf Shackle (C5, e, n) memiliki super (45n + 21, 10)-face antimagic total
labeling untuk n ≥ 5 yang telah dibuktikan pada teorema.

• Graf Shackle (C5, e, n) memiliki super (33n + 33, 12)-face antimagic total
labeling untuk n ≥ 5 yang telah dibuktikan pada teorema.

• Graf Shackle (C5, e, n) memiliki super (32n + 34, 13)-face antimagic total
labeling untuk n ≥ 5 yang telah dibuktikan pada teorema.

• Graf Shackle (C5, e, n) memiliki super (31n + 35, 15)-face antimagic total
labeling untuk n ≥ 5 yang telah dibuktikan pada teorema.

• Graf Shackle (C5, e, n) memiliki super (31n + 35, 17)-face antimagic total
labeling untuk n ≥ 5 yang telah dibuktikan pada teorema.

• Graf Shackle (C5, e, n) memiliki super (30n + 36, 18)-face antimagic total
labeling untuk n ≥ 5 yang telah dibuktikan pada teorema.
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